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B Kasus Dugaan Korupsi dan Proposal
Fiktif Dana Hibah Pembangungan Pura

SEMARAPURA,TRIBUN
BALI - Ni Kadek Endang As-
titi, didampingi dua orang
pengacara, bergegas berjalan
menuju ruang Unit Tindak Pi-
dana Korupsi (Tipikor) Satres-
krim Polres Klungkung, Rabu
(8/3) sekitar pukul 10.00 Wita.
Endang mendatangi Unit Ti-
pikor untuk menjalani peme-
riksaan sebagai tersangka atas
kasus dugaan korupsi dan
proposal fiktif bantuan dana
hibah pembangungan Mera-
jan (Pura) Sri Arya Kresna Ke-
-pakisan di Dusun Anjingan,
Desa Getakan, Banjarangkan,
Klungkung. .
Endang merupakan kakak

_ kandung I Ketut Krisnia Adi-

putra, yang sudah lebih dulu
ditetapkan sebagai tersang-

ka dalam kasus yang sama.
Selain kakak adik ini, ayah

BERSAMBUNG © HAL7

TIBA DI TIPIKOR - Ni Kadek Endang Astiti, salah satu tersang-
ka kasus dugaan korupsi dan proposal fiktif bantuan dana hibah
pembangungan pura, tiba di Unit Tipikor Polres Klungkung, Rabu
(8/3). Endang menjalani pemeriksaan selama tiga jam.

® SCAN FOTO berlogo AR di berita ini

untuk menyaksikan video pemeriksaan
terhadap tersangka Endang Astiti di

Polres Klungkung.

TRIBUN BALI/ EKA MITA SUPUTRA

SUMBER VIDEO

TRIBUN BALL/ EKAMITA SUPUTRA
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Kades Menangis di Rua

Sidang Kasus Pungli Pembuatan Sertifikat di Tulikup

L

B Masih Bersaudara, Korban dan Terdakwa Saling Memaafkan

A

SIDANG PUNGLI -

DENPASAR, TRIBUN BALI
- Sidang kasus pungli peng-
- urusan sertifikat di kantor Desa
 Tulikup, Gianyar digelar, Rabu

(8/3). Dalam sidang ini, hakim

sempat menyarankan untuk
saling memaafkan antara saksi
korban dan terdakwa. Ini kare-
na mereka masih bersaudara,
saat momen itulah terdakwa
yang juga kepala desa (kades)
menangis di sidang.
Pemandan?aﬁgirﬂdt:l%hat di
akhir kesaksian korban Ngu-

rah Iska. Saat itu Hakim Ketua -

Made Sukereni memberikan

nasehat kepada kedua saksi kor-

* ban dan para terdakwa. Hakim
Sukereni menyatakan, agar sak-
si korban dan terdakwa saling
memaafkan karena masih satu
keluarga meskipun jauh.

“Kami tidak ingin kedepan-
nya setelah kasus ini, terjadi lagi
peristiwa lainnya. Apalagi sak-
si dan terdakwa masih punya
hubungan keluarga. Alangkah
baiknya saling memaafkan,”

tutur Sukereni. “Izin yang mu-
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: TRIBUN LI/NYOMAN MAHA
Ketiga terdakwa dan dua orang saksi

korban dihadirkan dalam sidang kasus pungi pembuatan ser-
tifikat, Rabu (8/3). !

lai majelis hakim, tidak terbersit
sedikit pun dibenak saya mem-
buat situasi seperti sekarang ini.
Apalagi hubungan saya dan Jik

Oka (terdakwa) sangat baik,”

ujar Ngurah Iska.

- Setelah itu kedua korban dan
ketiga terdakwa berdiri sambil
bersalam-salaman. Bahkan Ke-
pala Desa Tulikup I Nyoman

Pranajaya tampak meneteskan

air mata saat menjabat tangan
kedua saksi korban. Usai men-
dengarkan keterangan dua saksi
korban, persidangan dilanjutkan
dengan mendengarkan kete-
rangan lima saksi yaitu, I Ketut
Sudiarta, Raja Akbar yang me-
rupakan dua petugas kepolisian

Ditreskrimsus Polda Bali, yang

melakukan penangkapan.

Saksi lainnya adalah tiga pe-
gawai di kantor Desa Tulikup
yaitu Ngakan Made Widja, Ni
Nyoman dan Dewa Putu Raka
(mantan Sekdes Tulikup).

Sidang kali ini mendengarkan
keterangan tujuh saksi, dan dua
diantaranya adalah saksi kor-

ban, yaitu T Gusti Ngurah Ch-
risna Diana dan I Gusti Ngurah
adik. Dalam keterangan kedua

saksi korban terungkap, uang
pungli pengurusan sertifikat ta-
nah Rp 30juta dibagi oleh ketiga
tetdakwa. Ales
Ketiga terdakwa adalah Ke-
pala Desa Tulikup I Nyoman
Pranajaya (62), Kelian Dusun
Banjar Menak, I Gusti Ngurah
Oka Mustawan (45) dan I Gusti
Ngurah Raka (50) yang menja-
bat sebagai Kelian Subak Siyut
Gianyar. _
Untuk terdakwa kepala desa
memperoleh Rp 15 juta, sedang
dua terdakwa lainnya menda-

 pat bagian masing-masing Rp -
 75juta.

Di hadapan majelis hakim

pimpinan Made Sukereni, saksi |

korban Ngurah Iska menceri-
takan, dirinya diminta si kakak
(Ngurah Chrisna) mengurus
sertifikat tanah seluas empat are
yang akan dijual kepada sebuah
mini market berjaringan yang
beroperasi di Bali. Dalam peng-
urusan inilah Ngurah Iska yang
merupakan anggota kepolisian
Polres Gianyar menyatakan ada-
nya kesulitan. :

Pasalnya, Kelian Banjar Me-
nak, Ngurah Oka meminta uang
untuk pengurusan sertifikat ta-
nah. “Saya sempat ketemu dan
dimintai kelian uang Rp 30juta,”
jelasnya dalam sidang.

Dari keterangan Kelian, Ngu-
rah Oka uang tersebut akan di-
bagikan kepada kades Rp 15juta
dan sisanya Rp 15 juta dibagi

et R RSN .~ untuk Kelian dan Pekaseh. Ter-

hadap permintaan itu, Ngurah
Iska kemudian menyampaikan

permintaan tersebut ke Ngurah

Chrisna yang langsung mem-
bawa uang Rp 30 juta ke kantor
Desa Tulikup pada 16 Desember
lay.

 berselang, datang anggota Dit .

ng Sida;g

Uang itu kemudian diletak-
kan di meja tamu ruang kepala
desa. Selanjutnya, Ngurah Iska
mengaku mengambil berkas
yang sudah ditandatangani
dan langsung pergi mening-
galkan kantor desa. Tidak lama

Reskrimsus Polda Bali yang
langsung menangka, p ketiga ter- |
dakwa denganbarangbukﬁRp {
30juta. (can) ?’
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